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ABSTRAK 
 
Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Tanatoraja Tahun 2011-2030 terdiri atas beberapa Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD). RPJMD pertama terdiri atas lima tahun yaitu Tahun Anggaran  2011-
2015. Pada anggaran RPJMD Tahun 2012 dialokasikan salah satunya untuk kegiatan pembuatan Rencana Tata Bangunan 
dan Lingkungan (RTBL) Kawasan Bandar Udara Baru dan Studi Kawasan Keselamatan Operasional Penerbangan (KKOP) 
Bandar Udara Baru Pesawat Terbang Berbadan Besar. Karena kegiatan KKOP Tahun 2011 belum dilaksanakan, maka 
kegiatan RTBL Tahun Anggaran 2012 tidak dapat dilaksanakan. Oleh karena itu harus dibuat materi yang memenuhi 
penyelesaian kegiatan dengan mengacu pada ketentuan Keputusan Menteri Perhubungan No. Km 55 Tahun 2010 tentang 
KKOP di sekitar Bandar Udara Lombok Baru. Metode penelitian yang dilakukan adalah dengan melakukan pengumpulan 
data, analisis masalah, dan perancangan sketsa usulan, dan kunjungan ke lapangan.  Hasil yang diperoleh ialah delineasi 
built up area untuk penempatan tapak RTBL. 
 
Kata Kunci :  KKOP, RTBL, struktur ruang, ketinggian bangunan 
 
ABSTRACT 
 
Regional Spatial Planning of Tanatoraja Regency consists of several years from 2011 to 2030 Medium Term 
Development Plan (RPJMD). The first consists of a five-year plan in which the fiscal year 2011-2015. In 2012 one among the 
budget allocated on RPJMD was for developing a Planning for Building and Environment (PBE) New Airport Zone and Area 
Studies Operational Flight Safety (SOFS) based on Regulation for New Airport for Large Aircrafts. However KKOP activities in 
2011 have not been implemented thus causing RTBL fiscal year 2012 could not be implemented. Therefore, it must be made 
of material that meets the activity‟s completion with reference to the provisions of the Decree of the Minister of 
Transportation No. Km 55 of 2010 on KKOP around Lombok Baru Airport. The research method consisted of data collection, 
problem analysis, design sketches and proposals, and field work. The result was the delineation of a built up area for the 
placement of tread RTBL. 
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PENDAHULUAN 
 
Latar Belakang 
 
Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) 
Kabupaten Tanatoraja Tahun 2011-2030 terdiri atas 
beberapa Rencana Pembangunan Jangka 
Menengah Daerah (RPJMD). RPJMD pertama terdiri 
atas lima tahun yaitu Tahun Anggaran 2011-2015 
(Bappeda Tanatoraja 2009; Bappeda Tanatoraja 
2011). Proyek RPJMD Anggaran Tahun 2012 
mengagendakan banyak kegiatan, salah satunya 
adalah pembuatan Rencana Tata Bangunan & 
Lingkungan (RTBL) Kawasan Bandara Baru dan 
Studi KKOP Bandara Baru untuk Pesawat Terbang 
Berbadan Besar (Pemkab Tanatoraja 2012). Akan 
tetapi kegiatan KKOP tahun 2011 belum 
dilaksanakan. Sehingga menyebabkan RTBL 
Kawasan Sekitar Bandara Baru Tahun Anggaran 
2012 tidak dapat langsung dilaksanakan 
(Someaatmadja, 1983). Oleh karena itu harus 
dibuat studi KKOP setara yang mengacu pada 
ketentuan Keputusan Menteri Perhubungan No. Km 
55 Tahun 2010 tentang KKOP di sekitar Bandara 
Lombok Baru.  
 
Tujuan Penelitian 
 
Tujuan penelitian adalah untuk mengkaji 
pembuatan Rencana Tata Bangunan dan 
Lingkungan (RTBL) kawasan bandara baru dan 
studi KKOP Bandara Baru untuk pesawat terbang 
berbadan besar. 
 
Batasan Penelitian 
 
Batasan penelitian adalah tersusunnya Rencana 
Tata Bangunan dan Lingkungan (RTBL) Kawasan 
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Bandar Udara Baru dan Studi Kawasan 
Keselamatan Operasional Penerbangan (KKOP) 
Bandar Udara Baru untuk pesawat terbang 
berbadan besar di Tanatoraja. 
 
Lokasi Peneltian 
 
Lokasi penelitian adalah wilayah Kabupaten 
Tanatoraja Provinsi Sulawesi Selatan yang 
mempunyai program peningkatan bandara agar 
dapat didarati pesawat udara berbadan besar. 
 
METODE 
 
Sinkronisasi dua agenda Rencana Pembangunan 
Jangka Menengah Daerah (RPMJD) Tahun 2012 
yang saling  terkait, yaitu tentang KKOP dan RTBL, 
namun tidak sesuai keterkaitannya seperti disajikan 
pada Gambar 1. 
Kegiatan penjajagan RPMJD 2012 adalah 
dengan menentukan posisi rencana Bandara serta 
geometri Kawasan Keselamatan Operasional 
Penerbangan (KKOP) menggunakan peta pola 
ruang, peta kawasan strategis, peta struktur ruang, 
peta topografi dan peta kemiringan lahan yang di-
overlay untuk mendapatkan informasi build up area 
untuk rencana tapak Rencana Tata Bangunan dan 
Lingkungan (RBTL) (Pemkab Tanatoraja, 2012; 
Jeffery, 2004).  Metode panjajagan ini disajikan 
Gambar 2. Pada langkah ini diperlukan beberapa 
peta pendukung untuk pembangunan RBTL antara 
lain Peta Pola Ruang, Peta Kawasan Strategis, Peta 
Struktur Ruang, Peta Topografi dan Peta 
Kemiringan Lereng.  Analisis spasial atas peta-peta 
tersebut menghasilkan Build Up Area untuk tapak 
RBTL (Santos, 2013). Tapak yang direncanakan 
adalah seluas 50-60 ha.  Hasil terakhir adalah 
RBTL, namun mesti didahului dengan penyusunan 
kerangka acuan kerja dan proposal serta studi 
kelayakan dan disain pembangunannya 
(Tjokroamidjojo, 1978). 
Metode yang digunakan ini terkendala ketidak-
lengkapan materi penjajagan (Reconnaissance 
Investigation), sehingga pembuatan Kerangka 
Acuan Kerja (KAK) tidak memenuhi materi 
kelayakan  dengan standar pembaharuan terkini. 
Akibatnya penyusunan program kerja terkendala, 
dan pada akhirnya Rencana Aksi/Rinci cenderung 
sebagai pedoman pelaksanaan pekerjaan yang 
kurang memadai atas kondisi terkini di lapangan 
(Pemkab Tanatoraja, 2012). 
Gambar 3 menyajikan kondisi kawasan sekitar 
bandara baru, dimana rencana bandara terletak di 
pusat kawasan (lingkaran). Sedangkan gambaran 
sementara rencana bandara baru seperti tersaji 
pada Gambar 4. Sudut pandang A mengarah ke 
bangunan terminal yang diharapkan terwujud 
Tahun 2015.  
Gambar 5 menyajikan posisi patok utama 
bandara baru.  Data ini diperoleh dari BPN 
Tanatoraja yang sudah sesuai dengan posisi 
geografis KKOP (Peña, et al., 1977). Sebanyak 8 
patok utama yang mengikat dalam pengerjaan 
perencanaan pembangunan bandara baru.  Nilai 
koordinat 8 titik (A, B, C, D, E, F, G, H) tersebut 
disajikan dalam Gambar 6.   
Menerapkan delapan koordinat tersebut pada 
geometri KKOP dengan memperhatikan gambaran 
tiga dimensinya seperti pada Gambar 7. Selain 
gambaran keseluruhan KKOP di atas, juga 
disampaikan penampang KKOP seperti pada 
Gambar 8.  
Dari penampang KKOP itu disajikan batasan 
tinggi bangunan, dan juga termasuk perbukitan di 
sekitarnya dan arah pengembangan wilayah seperti 
pada Gambar 9.  
 
 
 
Gambar  1. RTBL bersamaan dengan KKOP. 
Pemetaan Kawasan KKOP Berdasarkan Rencana Tata Bangunan dan Lingkungan ....................................(Purwanto, E.H. dan Kamilah, N.)  
 
149 
 
 
Gambar 2. Metode penjajagan. 
 
 
Gambar  3. Kawasan sekitar bandara baru. 
 
 
Gambar 4.  Rencana bandara baru pesawat berbadan besar. 
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Gambar 5. Perletakan patok utama bandara baru.  
 
 
Gambar 6. Koordinat patok utama bandara baru. 
 
 
Gambar 7. Kawasan   kecelakaan  operasi  pener-
bangan. 
 
 
Gambar 8. Penampang  KKOP. 
 
 
Gambar 9. Orientasi pengembangan daerah 
urban/rural. 
Penerapan KKOP dengan CAD dilaksanakan 
melalui beberapa tahapan yaitu: 
1. Meng-overlay file image Peta Struktur Ruang, 
Pola Ruang, Kawasan Strategis, Topografi dan 
Kemiringan Lereng. 
2. Membuat sistem koordinat masing-masing peta: 
a. menerapkan geometri KKOP pada masing-
masing peta. 
b. membuat garis kontur yang ketinggiannya 
sama dengan 950 mdpl, yaitu  150 m 
ditambah dari 800 mdpl menurut Panduan 
Ketinggian KKOP pada Peta Topografi. 
c. melakukan penggeseran bagian Jalan Lingkar 
Wisata yang terkena KKOP. 
d. membuat garis bantu sejajar dengan tepi 
landasan pacu dengan jarak 1.500 m. 
e. membuat boundary kandidat Built Up Area. 
 
HASIL PEMBAHASAN 
 
Hasil kajian diperoleh dengan mengambil 
referensi KKOP yang telah diterapkan pada Struktur 
Ruang Provinsi Sulawesi Selatan disajikan pada 
Gambar 10.  Hasil kajian menunjukkan bahwa  
KKOP melintasi batas wilayah administrasi Kab. 
Tanatoraja ke Kab. Toraja Utara, Luwu dan 
Enrekang, maka KKOP juga dibuat utuk wilayah 
kabupaten tersebut, seperti disajikan pada 
Gambar 11. Hal tersebut berakibat adanya 
pengaruh terapan KKOP terhadap Struktur Ruang 
Kab. Tanatoraja seperti pada Gambar 12. Terlihat 
pengaruh KKOP terhadap kemungkinan kecelakaan 
operasi pesawat terbang ketika takeoff dan landing, 
sehingga perlu dipersiapkan metode mitigasinya.  
Penerapan KKOP terhadap kawasan strategis di 
Kabupaten Tanatoraja disajikan pada Gambar 13.  
Ada kemungkinan banyak pengaruh penerapan 
KKOP terhadap sepuluh fungsi lahan berikut 
kegiatannya. Langkah dalam memperoleh built up 
area tapak RTBL dengan memperhatikan 
kemiringan lereng, disajikan pada Gambar 14.  
Diperoleh built up area pada posisi 1.500 m dari 
tepi runway dengan kemiringan <15% (Kepmen 
Perhubungan No. 55 2010). Adanya pertimbangan 
KKOP mempengaruhi perletakan jalan Lingkar 
Wisata agar memenuhi syarat adanya Kawasan 
Kemungkinan Bahaya Kecelakaan Pesawat 
Terbang. Gambar 15 memperlihatkan posisi 
dimana sebagian jalan berimpit dengan KKOP, hal 
ini dapat menimbulkan bahaya kecelakaan pesawat 
terbang. Jalan maupun ketinggian bukit yang 
terpengaruh oleh KKOP direkomendasikan untuk 
menggeser jalan dan melakukan pemangkasan 
bukit, posisi seperti ini dilakukan terhadap jalan 
lingkar wisata di Tanatoraja yang disajikan pada 
Gambar 16. Adanya syarat batas ketinggian 
bangunan akan berakibat pada pemangkasan 
puncak bukit untuk keperluan rencana bandar 
udara baru. Gambar 17 menyajikan built up area 
yang diperoleh untuk keperluan KKOP. 
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Gambar 10. KKOP terhadap struktur ruang 
Provinsi Sulawesi Selatan. 
 
 
Gambar 11. KKOP mencakup tiga Kabupaten 
Tetangga. 
 
 
Gambar 12.  KKOP terhadap struktur ruang 
Kabupaten Tanatoraja. 
 
Gambar 13.   KKOP terhadap kawasan strategis  
     Kabupaten Tanatoraja. 
 
 
Gambar 14. Lokasi tapak RTBL. 
 
 
 
Gambar 15. Sebagian jalan berimpit dengan 
kawasan kemungkinan bahaya 
kecelakaan pesawat terbang. 
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Gambar 16. Rekomendasi pergeseran jalan lingkar wisata dan pemangkasan bukit. 
 
 
Gambar 17. Built-up area untuk tapak RTBL. 
 
 
KESIMPULAN 
 
Penggunaan Geo-Tool dengan CAD cukup 
dilakukan dengan digitizing on screen untuk 
memperoleh informasi yang ada pada peta tematik, 
akibat penerapan geometri KKOP. Seperti diketahui 
informasi pokok namun menyeluruh dari RTRW 
cukup sebagai dasar pertimbangan dalam tahapan 
Reconnaissance Investigation dan merupakan 
materi-materi KAK, sehingga inovasi dalam Usulan 
Teknis/Proposal akan mempertajam gagasan, serta 
menghindari perubahan lingkup penelitian yang 
seringkali sulit ditangani dengan seksama. 
Perlu adanya koordinasi dan sinergi dalam 
penyusunan KKOP terutama KKOP dapat melintasi 
batas wilayah administrasi kabupaten di sekitarnya.  
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